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Abstract: This study aims to examine the quality of the Final School Examination instrument
in the subject of Creative Projects and Entrepreneurship (Projek Kreatif dan
Kewirausahaan/PKK). The study employed a descriptive quantitative approach. There were 21
twelfth-grade students from the Marketing specialization program at SMK PGRI 15 Jakarta
participated in this study. Data were collected through documentation of students answer
containing 45 multiple-choice questions. The data were analyzed by using item analysis of
Classical Test Theory using the Anates application including validity, reliability, difficulty level,
discrimination power, and distractor quality. The results of the analysis indicate that most of
the test items met the validity criteria (68.9%), although a proportion of the items were still
invalid (31.1%). The instrument demonstrated very high reliability (0.95); however, the
distribution of difficulty levels was dominated by easy and very easy categories (77.7%), making
it less capable of comprehensively measuring students’ abilities. In addition, the discrimination
power of several items was still low, and the distractor quality analysis showed that some
answer options did not function optimally. These findings suggest that although the instrument
is consistent, the quality of item construction has not yet been evenly developed.
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PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pendidikan yang
berperan dalam menilai pencapaian hasil belajar peserta didik serta menjadi acuan untuk
menentukan keputusan pembelajaran dan meningkatkan mutu proses pendidikan (Sudjana,
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2016). Dalam perspektif pendidikan modern, evaluasi tidak lagi diposisikan sekadar sebagai
aktivitas administratif di akhir pembelajaran (assessment of learning), melainkan berkembang
menjadi proses yang berkelanjutan dan berorientasi pada perbaikan pembelajaran (Mardiah &
Hamami, 2026). Paradigma ini menuntut agar setiap perangkat evaluasi memiliki mutu yang
baik dan terstandar dalam memberikan informasi yang akurat, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Firmansyah et al., 2026).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik evaluasi
pembelajaran di satuan pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), masih menghadapi berbagai keterbatasan (Syaridawati et al., 2025). Evaluasi
pembelajaran cenderung berorientasi pada hasil akhir semata tanpa diimbangi dengan
perhatian terhadap kualitas instrumen yang digunakan. Instrumen penilaian, khususnya dalam
bentuk tes tertulis pada ujian akhir sekolah, sering kali disusun tanpa melalui proses analisis
yang memadai. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan evaluasi
pembelajaran yang ideal dengan praktik yang berlangsung di lapangan, yang pada akhirnya
berimplikasi pada kurang optimalnya akurasi hasil penilaian (Kasman, 2017).

Salah satu unsur krusial pada evaluasi pembelajaran adalah kualitas soal yang
digunakan sebagai alat penilaian. Secara teoritis, suatu instrumen evaluasi yang baik harus
memiliki kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda yang memadai
(Augustia et al., 2025). Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur, sementara reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran
(Ghozali, 2016). Tingkat kesukaran berfungsi untuk mengidentifikasi apakah suatu soal terlalu
mudah atau terlalu sulit, sedangkan daya pembeda menunjukkan kemampuan soal dalam
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah (Herdiansyah et al., 2025).
Apabila keempat aspek tersebut tidak terpenuhi, maka hasil evaluasi berpotensi tidak
mencerminkan kemampuan sebenarnya dari peserta didik, sehingga dapat menimbulkan bias
dalam penilaian (Buka et al., 2025).

Permasalahan kualitas instrumen evaluasi tidak terlepas dari kompetensi guru dalam
merancang dan menyusun butir soal. Dalam praktiknya, guru cenderung lebih berfokus pada
penyampaian materi pembelajaran, sementara aspek pengembangan instrumen evaluasi belum
mendapatkan perhatian yang memadai. Banyak guru yang masih menyusun soal berdasarkan
intuisi atau pengalaman semata tanpa didukung oleh analisis empiris (Fajariani & Hanum,
2025). Selain itu, keterbatasan pemahaman terhadap teknik analisis butir soal serta rendahnya
pemanfaatan teknologi pendukung menjadi faktor yang memperkuat permasalahan ini.
Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya kualitas soal yang dihasilkan, yang pada
akhirnya memengaruhi validitas hasil evaluasi pembelajaran.

Di sisi lain, kesiapan peserta didik dalam menghadapi ujian akhir sekolah juga
merupakan faktor penting yang memengaruhi hasil evaluasi. Kesiapan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami karakteristik soal, strategi menjawab, serta kesiapan psikologis dalam menghadapi
ujian. Ketika instrumen evaluasi yang digunakan tidak memiliki kualitas yang baik, peserta
didik cenderung menghadapi ketidakpastian dalam menginterpretasikan tingkat kesulitan soal
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(Buhori, 2024). Hal ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara kemampuan yang dimiliki
dengan hasil yang diperoleh, sehingga berpotensi mengurangi keadilan dalam proses penilaian.

Konteks penelitian ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan karakteristik
mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). Mata pelajaran ini menekankan pada
pengembangan kreativitas, inovasi, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan
kewirausahaan yang bersifat aplikatif. Dengan karakteristik tersebut, instrumen evaluasi yang
digunakan seharusnya mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills) dan keterampilan kontekstual (Gunawan et al., 2025). Namun dalam praktiknya,
soal yang disusun masih cenderung berfokus pada aspek kognitif tingkat rendah, seperti
hafalan dan pemahaman sederhana (Savika et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dengan instrumen evaluasi yang digunakan, yang
berpotensi menghambat pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Dalam upaya meningkatkan kualitas instrumen evaluasi, analisis butir soal berbasis
Teori Tes Klasik (Classical Test Theory) menjadi pendekatan yang relevan dan banyak digunakan
dalam kajian evaluasi pembelajaran (Luthfiyah et al., 2020). Pendekatan ini memungkinkan
pengukuran kualitas setiap butir soal secara empiris melalui indikator validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda, sehingga dapat memberikan gambaran objektif
mengenai kelayakan instrumen yang digunakan. Seiring dengan perkembangan teknologi,
pemanfaatan perangkat lunak analisis menjadi semakin penting untuk meningkatkan akurasi
dan efisiensi proses evaluasi. Salah satu aplikasi yang banyak digunakan adalah Anates, yang
dirancang untuk mengolah data hasil tes secara sistematis dan menghasilkan informasi
kuantitatif yang komprehensif terkait kualitas butir soal. Melalui Anates, proses analisis tidak
hanya menjadi lebih cepat, tetapi juga mampu meminimalisasi subjektivitas dalam penilaian
kualitas instrument (Alifah et al., 2025). Namun demikian, pemanfaatan aplikasi ini di tingkat
satuan pendidikan masih belum optimal karena banyak guru yang belum mampu
mengaplikasikannya (Putu et al., 2024), sehingga diperlukan kajian empiris yang dapat
menunjukkan efektivitas penggunaannya dalam mendukung perbaikan kualitas instrumen
evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji analisis butir soal dalam berbagai
konteks mata pelajaran dan jenjang pendidikan (Yustiandi & Saepuzaman, 2024). Namun
demikian, kajian yang secara spesifik menyoroti kualitas instrumen evaluasi pada mata
pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan, khususnya di kelas XII program keahlian
Pemasaran, masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian penelitian yang ada cenderung bersifat
deskriptif tanpa memberikan analisis mendalam yang dapat dijadikan dasar dalam perbaikan
instrumen evaluasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang
perlu diisi melalui kajian yang lebih komprehensif dan berbasis data empiris.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kualitas instrumen penilaian akhir sekolah pada mata pelajaran Projek Kreatif dan
Kewirausahaan di kelas XII Pemasaran ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda butir soal. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas butir soal ujian akhir sekolah melalui analisis
berbasis Anates, mengidentifikasi butir soal yang memenuhi kriteria kualitas, serta menentukan
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butir soal yang perlu direvisi atau dieliminasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi berbasis data empiris guna meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun instrumen evaluasi yang lebih akurat, objektif, dan sesuai dengan tuntutan
pembelajaran berbasis kompetensi.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi
praktis dalam perbaikan kualitas instrumen evaluasi di tingkat satuan pendidikan, tetapi juga
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian evaluasi pembelajaran, khususnya
yang berkaitan dengan analisis butir soal berbasis Teori Tes Klasik. Lebih lanjut, penelitian ini
diharapkan dapat mendorong peningkatan profesionalisme guru dalam merancang instrumen
evaluasi yang berkualitas serta memperkuat implementasi evaluasi pembelajaran yang selaras
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi
kualitas instrumen Asesmen Sumatif Kelas Akhir (ASKA) pada mata pelajaran Projek Kreatif
dan Kewirausahaan (PKK) melalui analisis butir soal berbasis Teori Tes Klasik. Subjek
penelitian adalah 21 siswa kelas XII program keahlian Pemasaran pada SMK 15 PGRI Jakarat,
sedangkan data penelitian berupa 45 butir soal pilihan ganda pada ASKA PKK. Data
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi berupa naskah soal, kunci jawaban, dan lembar
jawaban siswa, kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Anates.

Instrumen yang dianalisis disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang mengacu pada
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Kisi-kisi tersebut mencakup tujuan
pembelajaran, materi, indikator soal, level kognitif, bentuk soal, serta nomor soal. Data yang
diperoleh, butir soal tersebar pada beberapa level kognitif, mulai dari C2 hingga C5, yang
menunjukkan bahwa instrumen tidak hanya mengukur kemampuan memahami, tetapi juga
kemampuan analisis dan evaluasi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan memiliki
konstruksi yang sistematis serta relevan dengan capaian pembelajaran.

Analisis butir soal dilakukan menggunakan aplikasi Anates yang mengacu pada
prinsip Teori Tes Klasik (Classical Test Theory), dengan indikator yang meliputi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda fungsi pengecoh (Pratama, 2020). Penggunaan
aplikasi ini memungkinkan proses analisis dilakukan secara sistematis, objektif, dan berbasis
data empiris hasil tes peserta didik. Prosedur penelitian meliputi pengumpulan data,
penginputan data ke dalam aplikasi Anates, pelaksanaan analisis butir soal, serta interpretasi
hasil analisis. Kriteria penentuan kategori didasarkan pada terpenuhinya indikator kualitas,
yaitu validitas yang memadai, tingkat kesukaran yang proporsional, serta daya pembeda yang
baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal analisis, dilakukan uji validitas terhadap butir soal untuk mengetahui
sejauh mana setiap item mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil uji validitas
butir soal pada instrumen Asesmen Sumatif Kelas Akhir (ASKA) disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1: Rekapitulasi Validitas Butir Soal ASKA PKK

Kategori Item Soal Jumlah Soal Proporsi

Valid
(korelasi positif & signifikan)

1, 4, 8, 9, 12, 14, 16, 17,
21, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35,
36, 37, 39, 40, 41, 42, 43,

44, 45

31 68,9%

Tidak Valid
(negatif / tidak signifikan /

NaN)

2, 3, 5, 6, 7, 10, 11, 13, 15,
18, 19, 20, 22, 38 14 31,1%

Total 45 100%

Sumber: Data penelitian diolah dengan bantuan aplikasi Anates, 2026

Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal telah memenuhi
kriteria valid, yaitu sebesar 68,9%, sedangkan 31,1% lainnya belum valid. Proporsi butir soal
yang tidak valid tergolong cukup tinggi dan menjadi indikator bahwa kualitas instrumen
belum sepenuhnya optimal. Meskipun mayoritas soal telah mampu mengukur konstruk yang
diharapkan, keberadaan butir tidak valid menunjukkan adanya kelemahan dalam penyusunan
instrumen, khususnya dalam aspek kesesuaian indikator, kejelasan redaksi, dan ketepatan
materi yang diujikan.

Setelah butir soal dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
reliabilitas. Uji ini digunakan untuk menilai konsistensi butir soal dalam mengukur tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diujikan.

Tabel 2: Nilai Koefisien Reliabilitas Instrumen ASKA PKK Kelas

Koefisien Reliabilitas Kategori

0,95 Sangat Tinggi

Sumber: Data penelitian diolah dengan bantuan aplikasi Anates, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh koefisien sebesar 0,95 yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi, sehingga menunjukkan bahwa butir soal memiliki tingkat konsistensi
yang sangat baik dalam mengukur kemampuan peserta didik. Tingginya nilai reliabilitas ini
didukung oleh jumlah butir soal yang cukup banyak (31 butir), kesamaan kompetensi yang
diukur, serta kualitas soal yang telah tersaring karena hanya melibatkan butir yang valid.
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Setelah instrumen dinyatakan memiliki tingkat konsistensi yang baik, analisis
dilanjutkan pada aspek daya pembeda butir soal. Analisis ini bertujuan untuk melihat
kemampuan setiap butir soal dalam membedakan peserta didik berdasarkan tingkat
penguasaan materi yang dimiliki. Hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal Asesmen
Sumatif Kelas Akhir (ASKA) mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3: Distribusi Indeks Daya Pembeda Butir Soal ASKA PKK

Rentang Nilai Kategori Jumlah Soal Proporsi

< 0,20 Jelek (Poor) 16 35,6%

0,20 – 0,40 Cukup (Satisfactory) 3 6,7%

0,40 – 0,70 Baik (Good) 17 37,8%

0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent) 9 20,0%

Total 45 100%

Sumber: Data penelitian diolah dengan bantuan aplikasi Anates, 2026

Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa kualitas instrumen belum optimal.
Meskipun 37,8% butir soal tergolong baik, tingginya persentase soal berkategori jelek (35,6%)
menunjukkan bahwa instrumen belum efektif dalam membedakan kemampuan peserta didik.
Secara konsep, daya pembeda penting untuk memastikan akurasi penilaian. Butir dengan daya
pembeda rendah umumnya disebabkan oleh distraktor yang tidak efektif, ketidaksesuaian
indikator, atau tingkat kesukaran yang tidak seimbang. Di sisi lain, adanya 20% soal
berkategori sangat baik menunjukkan potensi kualitas instrumen, meskipun distribusinya
belum merata dan kategori cukup hanya 6,7%. Berdasarkan klasifikasi (Anas Sudijono, 2017),
kualitas instrumen berada pada kategori cukup dan masih perlu perbaikan, terutama melalui
revisi butir soal dengan daya pembeda rendah agar evaluasi pembelajaran lebih akurat.

Selain aspek daya pembeda, evaluasi kualitas butir soal juga diarahkan pada tingkat
kesukaran sebagai salah satu indikator penting dalam menilai proporsionalitas instrumen.
Analisis ini diperlukan untuk memastikan bahwa setiap butir soal tidak terlalu mudah maupun
terlalu sulit, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap kemampuan
peserta didik. Hasil pengolahan data terkait indeks kesukaran butir soal pada Asesmen Sumatif
Kelas Akhir (ASKA) mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) dirangkum dalam
tabel berikut sebagai dasar interpretasi kualitas instrumen.

Tabel 4. Hasil Analisis Indeks Kesukaran Butir Soal ASKA PKK

Kategori Pada Anates Item Soal Jumlah Soal Proporsi

Sangat Mudah
1, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 13, 17, 18, 21,

32, 33
13 28,9%

Mudah
7, 8, 10, 14, 16, 20, 23, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 34, 35, 39, 41, 42, 44,

21 46,7%
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Kategori Pada Anates Item Soal Jumlah Soal Proporsi

45

Sedang
15, 24, 36, 37, 38, 40, 43

7
15,6%

Sukar 2 1 2,2%

Sangat Sukar 3, 19, 22 3 6,7%

Total 45 100%

Sumber: Data penelitian diolah dengan bantuan aplikasi Anates, 2026

Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa distribusi butir soal belum
proporsional. Dari 45 butir soal yang dianalisis, sebanyak 28,9% tergolong sangat mudah dan
46,7% termasuk kategori mudah. Sementara itu, hanya 15,6% berada pada kategori sedang,
2,2% kategori sukar, dan 6,7% kategori sangat sukar. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar butir soal berada pada tingkat kesukaran rendah. Dominasi soal pada kategori
mudah dan sangat mudah menunjukkan bahwa instrumen cenderung kurang memberikan
tantangan bagi peserta didik. Kondisi ini berpotensi menyebabkan instrumen kurang mampu
mengukur variasi kemampuan secara optimal, terutama dalam membedakan peserta didik
dengan kemampuan tinggi dan rendah. Di sisi lain, proporsi soal kategori sedang yang relatif
kecil menunjukkan belum tercapainya keseimbangan tingkat kesukaran yang ideal.

Setelah mengkaji tingkat kesukaran, evaluasi kualitas butir soal selanjutnya diarahkan
pada efektivitas pengecoh sebagai komponen penting dalam struktur soal pilihan ganda.
Analisis ini difokuskan pada kemampuan alternatif jawaban yang tidak benar dalam berfungsi
sebagai distraktor, yaitu mampu menarik peserta didik yang belum menguasai materi sehingga
setiap butir soal dapat bekerja secara optimal. Hasil pengolahan data terkait efektivitas
pengecoh pada butir soal Asesmen Sumatif Kelas Akhir (ASKA) mata pelajaran Projek Kreatif
dan Kewirausahaan (PKK) dirangkum dalam tabel berikut sebagai dasar penilaian kualitas
distraktor.

Tabel 5. Distribusi Efektivitas Distraktor Butir Soal ASKA PKK

Kualitas
Pengecoh

Item Soal
Jumlah
Soal

Proporsi

Sangat Baik (++) 3, 7, 8, 14, 23, 24, 27, 37, 38, 40, 43 11 24,4%

Baik (+) 2, 10, 14, 25, 28, 33, 35, 36, 41, 42, 44, 45 12 26,7%

Kurang (-)
1, 4, 6, 9, 12, 13, 15, 16, 17, 20, 21, 22, 26, 29, 30, 31, 32,
34

18 40,0%

Buruk (--/---) Hampir seluruh soal (dominan tidak berfungsi) 4 8,9%

Sumber: Data penelitian diolah dengan bantuan aplikasi Anates, 2026
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Hasil analisis kualitas pengecoh menunjukkan bahwa distribusi efektivitas distraktor
belum optimal. Dari keseluruhan butir soal, sebagian besar pengecoh berada pada kategori
kurang, yaitu sebesar 40,0%, diikuti kategori baik sebesar 26,7% dan sangat baik sebesar 24,4%.
Sementara itu, masih terdapat pengecoh yang tergolong buruk sebesar 8,9%, yang
menunjukkan bahwa alternatif jawaban tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Dominasi
pengecoh pada kategori kurang mengindikasikan bahwa sebagian besar alternatif jawaban
belum mampu berperan efektif dalam mengelabui peserta didik yang memiliki kemampuan
rendah. Pengecoh yang baik seharusnya dipilih oleh kelompok peserta didik berkemampuan
rendah dan tidak dipilih oleh kelompok berkemampuan tinggi. Namun, temuan ini
menunjukkan bahwa banyak distraktor yang tidak memenuhi kriteria tersebut, bahkan
beberapa di antaranya tidak dipilih sama sekali.

Hasil analisis secara komprehensif menunjukkan bahwa kualitas instrumen masih
belum optimal dan memperlihatkan pola kelemahan yang bersifat sistemik antarindikator.
Meskipun koefisien reliabilitas tergolong sangat tinggi (0,95), temuan ini tidak serta-merta
mencerminkan kualitas instrumen yang baik. Reliabilitas yang tinggi dalam kondisi distribusi
soal yang tidak proporsional cenderung dipengaruhi oleh homogenitas tingkat kesukaran,
sehingga menghasilkan konsistensi skor yang tinggi tetapi kurang mampu merepresentasikan
variasi kemampuan peserta didik secara akurat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa reliabilitas yang tinggi tidak selalu diikuti oleh validitas yang baik apabila
konstruksi butir soal tidak optimal (Saputri et al., 2023)

Permasalahan mendasar terlihat dari masih adanya 31,1% butir soal yang tidak valid,
yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara indikator pembelajaran dengan konstruksi
soal. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian butir soal belum mampu mengukur kompetensi
yang seharusnya diukur secara tepat. Kondisi tersebut diperkuat oleh distribusi tingkat
kesukaran yang didominasi kategori mudah dan sangat mudah (77,7%), sehingga instrumen
cenderung hanya mengukur kemampuan dasar dan kurang mampu mengeksplorasi
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa dominasi
soal mudah akan menurunkan kualitas pengukuran karena tidak mampu menggambarkan
kemampuan peserta didik secara komprehensif (Fitri et al., 2024; Magdalena et al., 2021)

Secara teoretis, distribusi tingkat kesukaran yang ideal seharusnya didominasi oleh
kategori sedang, karena pada tingkat ini butir soal memiliki daya diskriminasi yang lebih baik
(Komarudin & Sarkadi, 2017). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan deviasi yang cukup
signifikan dari kondisi ideal tersebut. Ketidakseimbangan ini berdampak langsung pada
rendahnya daya pembeda pada sebagian butir soal, sehingga instrumen menjadi kurang
sensitif dalam membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa ketidakseimbangan tingkat kesukaran
berimplikasi pada rendahnya daya pembeda dan akurasi pengukuran (Pradita & Megawanti,
2023)

Lebih lanjut, analisis kualitas pengecoh menunjukkan bahwa hampir separuh butir soal
memiliki distraktor yang tidak berfungsi secara efektif. Pengecoh yang tidak optimal
menyebabkan peserta didik cenderung mudah mengidentifikasi jawaban yang benar, sehingga
meningkatkan kemungkinan menjawab benar bukan karena penguasaan materi, melainkan
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karena kelemahan desain soal (Arikunto, S. 2018). Kondisi ini memperkuat kecenderungan soal
menjadi terlalu mudah dan menurunkan daya diskriminatifnya. Penelitian lain juga
menegaskan bahwa kualitas distraktor yang rendah merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi validitas dan daya pembeda instrumen (Sari et al., 2022)

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa kelemahan utama instrumen
terletak pada aspek konstruksi butir soal, khususnya dalam penyusunan pengecoh dan
distribusi tingkat kesukaran. Kedua aspek tersebut saling berkaitan dan secara simultan
memengaruhi validitas serta daya pembeda. Oleh karena itu, kualitas instrumen tidak dapat
dinilai secara parsial, melainkan harus dipahami sebagai suatu sistem yang terintegrasi (Anike,
2022; Zahiroh & Ritonga, 2021). Perbaikan instrumen perlu dilakukan secara menyeluruh
melalui revisi konstruksi soal berbasis analisis empiris agar instrumen mampu berfungsi secara
optimal dalam mengukur kemampuan peserta didik secara komprehensif

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis butir soal kualitas instrumen Asesmen Sumatif Kelas Akhir
(ASKA) pada mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) secara umum masih
berada pada kategori cukup dan belum sepenuhnya optimal. Meskipun instrumen
menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi, kualitas butir soal secara individual masih belum
merata. Hal ini ditunjukkan oleh masih adanya butir soal yang tidak valid, dominasi soal pada
kategori mudah, serta daya pembeda yang belum optimal. Selain itu, kelemahan pada kualitas
pengecoh menjadi faktor utama yang memengaruhi rendahnya kemampuan soal dalam
membedakan tingkat kemampuan peserta didik. Dengan demikian, kualitas instrumen tidak
hanya ditentukan oleh konsistensi hasil pengukuran, tetapi juga oleh keterpaduan antara
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh.

Berdasarkan temuan tersebut, perbaikan instrumen perlu dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan. Guru disarankan untuk merevisi butir soal yang tidak valid dan memiliki
daya pembeda rendah dengan memperbaiki kesesuaian indikator, memperjelas redaksi soal,
serta merancang pengecoh yang lebih fungsional dan logis. Selain itu, penyusunan soal perlu
memperhatikan keseimbangan tingkat kesukaran dengan meningkatkan proporsi soal kategori
sedang dan sukar agar instrumen mampu mengukur variasi kemampuan peserta didik secara
lebih optimal. Secara praktis, guru dapat melakukan uji coba soal sebelum digunakan,
menganalisis hasilnya menggunakan aplikasi Anates, serta menyusun bank soal yang telah
teruji kualitasnya sebagai referensi untuk evaluasi berikutnya. Dengan langkah tersebut,
kualitas instrumen evaluasi diharapkan dapat meningkat secara bertahap dan berkontribusi
pada penilaian pembelajaran yang lebih akurat dan objektif.
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